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[bookmark: _GoBack]Proposal penelitian ini berjudul “PENGARUH KEGIATAN KEAGAMAAN TERHADAP PERKEMBANGAN KEJUJURAN, KEDISIPLINANA DAN HIDUP BERIMAN PADA PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 1 SOLOR BARAT. Kegiatan keagamaan adalah kegiatan yang bertujuan untuk memberikan pemahaman, penghayatan, dan pengalaman tentang ajaran agama Katolik. Kegiatan keagamaaan berpengaruh untuk menumbuh kembangkan iman kristiani bagi para siswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh kegiatan keagamaan terhadap perkembangan kejujuran, kedisiplinan, dan iman kristiani pada siswa di SMP Negeri 1 Solor Barat. Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif. Dalam rangka mengumpulkan data, teknik yang digunakan dalam penelitian  ini adalah teknik kuesioner, teknik wawancara, teknik Dokumentasi, dan teknik Observasi. Analisis data memakai analisa deskriptif dan analisa inferensial.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG
Agama merupakan pedoman hidup bagi umat manusia dalam rangka memperoleh kebahagiaan. Hal tersebut dapat diperoleh melalui perbuatan manusia, baik kehidupan dimensi jangka pendek di dunia ini maupun pada kehidupan dimensi jangka panjang akhirat kelak. Keluasan dan keluhuran ajaran agama dan pesan agama tidak bisa dibingkai semata oleh akal dan aktivitas jasmani, apalagi ideologi dan platform partai politik.[footnoteRef:1] Dalam agama terdapat suatu kewajiban yang harus dilakukan manusia, baik itu hubungan antara manusia dengan Tuhan, Bahkan hubungan manusia dengan manusia sangat diutamakan. Seseorang bisa mengoptimalkan perilaku dengan baik maka dia akan menjadi orang yang baik dimata Tuhan maupun di lingkungan sosialnya.  [1: KH. Abdurrahman Wahid, Ilusi Negara Islam: Ekspansi Gerakan dan Transnaional di Indonesia, (Jakarta: Wahid Institute, 2009), hal. 110.] 

Dalam sebuah lembaga pendidikan terdapat usaha-usaha dalam pembinaan dan pembentukan akhlak melalui  berbagai kegiatan keagamaan yang dapat mendukung terbentuknya akhlak siswa, yang diharapkan dapat memberi pengaruh dan hasil yang berupa terbentuknya akhlak yang baik bagi generasi muda.
Masa remaja adalah masa transisi dimana pada masa-masa inilah remaja merasakan kegoncangan jiwa karena  mereka belum dapat menentukan arah dan tujuan hidupnya. Kondisi ini menyebabkan terjadinya perubahan emosi yang begitu cepat dalam diri remaja dan ketidakstabilan perasaan remaja terhadap Tuhan maupun agamanya. Selain itu, rendahnya pengalaman beragama remaja sejak kecil memperburuk mental dalam bergaul di lingkungan masyarakat seperti penyimpangan sosial, immoral atau disebut dengan kenakalan remaja.
Pengalaman beragama yang ditanamkan sejak dini nantinya akan menentukan kualitas moral saat tumbuh dewasa. Mengajari peserta didik untuk berbuat  baik dan membentuk pengalaman beragama pada peserta didik sejak dini berarti menanamkan akar beragama pada mereka. Kelak pengalaman beragama yang mengakar ini akan mampu memperbaiki karakter, kepribadian, dan moral peserta didik. 
Faktor untuk memperbaiki moral peserta didik adalah keteladanan dari guru, orang tua, dan masyarakt. Guru sebagai panutan bagi peserta didik untuk melakukan mana yang baik dan mana yang tidak baik. Di lingkungan formal, selain guru memberikan pelajaran  kepada peserta didik, guru juga menunjukan sikap moral yang baik terhadap peserta didik. Bilamana perkataan moral dibicarakan, selalu ada perkataan atau istilah lain seperti; nilai, norma, etika, kesusilaan, budi pekerti, akhlak, dan adat istiadat.[footnoteRef:2] [2:  Ilhan Hudi, “Pengaruh Pengetahuan Moral terhadap Perilaku Moral pada Siswa SMP Negeri Kota Pekan Baru Berdasarkan pendidikan Orangtua” , JURNAL PEKAN, No. 1 (Juni 2017): hal, 30.] 

Di SMP Negeri 1 Solor Barat siswa mendapatkan pengetahuan tentang moral melalui pelajaran Pendidikan Agama Katolik, dalam Doa Harian, dan Membaca Kitab Suci. Siswa dapat mengimplementasikan pendidikan moral dalam kehidupan sehari-hari, baik itu di lingkungan formal, informal dan nonformal. Yang menjadi peranan utama dalam membentuk moral peserta didik adalah pelajaran agama Katolik untuk mengatasi semua personal anak-anak dan remaja. 
Segala persoalan dan problema yang terjadi pada remaja berkaitan dengan usia kedewasaan dan lngkungan hidup. Salah satu faktor penting yang memegang peranan perkembangan kepribadian remaja adalah agama. Sayangnya dunia modern kurang menyadari betapa penting dan hebatnya pengaruh agama dalam kehidupan manusia, khususnya remaja.[footnoteRef:3] Pertumbuhan dan perkembangan kepribadian terjadi melalui pengalaman-pengalaman dan pembiasaan yang ditanamkan sejak kecil oleh orang tua dan lingkungan pergaulan, Seperti lingkungan sekolah dan masyarakat.[footnoteRef:4] Dari sinilah para remaja akan mendapatkan pendidikan baik formal maupun non-formal.  [3:  Zakiah Darajat, Psikologi Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), hal. 82.]  [4:  Ibid., hal. 97.] 

Pendidikan merupakan proses pembinaan perkembangan manusia secara sadar dan sistematik. Pendidikan pada umumnya bertujuan untuk mengembangkan dan membina potensi kecerdasan manusia agar dapat menciptakan interaksi kehidupan yang baik, dengan akhlak mulia. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 yaitu:
“Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.[footnoteRef:5] [5:  Departemen Pendidikan RI, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional  (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), hal. 3.] 

Kegiatan keagamaan adalah kegiatan yang bertujuan untuk memberikan pemahaman, penghayatan, pengalaman tentang ajaran agama Katolik.[footnoteRef:6] [6:  Icep Irham Fauzan Syukri, dkk, “Pengaruh Kegiatan Keagamaan terhadap kualitas Pendidikan”, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 1 (2019), 25] 

Dalam  lingkup sekolahan terdapat berbagai macam kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan yang dimaksud adalah doa harian, membaca Kitab Suci dan Pembinaan SEKAR (sekami remaja). Secara detail dapat digambarkan bahwa kegiatan keagamaan seperti doa harian dilakukan setiap hari sebelum atau sesudah kegiatan belajar mengajar (KBM). Kegiatan pembinaan SEKAR (sekami remaja) dilakukan setiap hari Sabtu, sedangkan kegiatan membaca Kitab Suci dilakukan selama bulan Kitab suci Nasional yakni bulan September.
Pembiasaan doa bersama dapat berdampak pada kedisiplinan siswa, manfaat dari doa sendiri adalah dapat menjadikan hati dan pikiran seseorang menjadi tenang, karena mereka percaya bahwa setiap pekerjaan jika dikerjakan dengan sungguh-sungguh dan terus menerus akan mendapatkan hasil yang baik dikemudian hari. Misalnya siswa mendapat pekerjaan rumah dari guru untuk mengerjakan soal yang sudah diberikan, siswa tersebut sepulang sekolah langsung mengerjakan tanpa menunda-nundanya. Siswa melakukan hal tersebut karena mereka tahu jika tidak segera dikerjakan dikemudian hari maka akan bertambah banyak pekerjaan yang akan dikerjakan. 
Pengaruh dari kegiatan keagamaan dalam hal ini Membaca Kitab Suci dapat membentuk karakter siswa misalnya dalam hal kejujuran jika siswa mengikuti kegiatan ini secara tekun maka akan berdampak baik pada moral dan karakternya. 
Kegiatan keagamaan lainnya dalam hal ini pembinaan SEKAR (Sekami Remaja)  dapat berpengaruh untuk menumbuh kembangkan iman kristiani bagi para siswa, maksudnya jika siswa dengan tekun menjalankannya maka dengan sendirinya pertumbuhan iman kristianinya akan semakin baik. Sebaliknya jika siswa tidak mengikuti kegiatann ini maka pertumbuhan iman kristianinya tidak akan berkembang dengan baik.
Namun praktik pembinaan keagamaan yang terkadang monoton kurang bermakna bagi peserta didik. Dikarenakan pembawaan materi yang kurang menarik sehingga para siswa merasa bosan saat mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut.
Melalui pengamatan yang dilakukan di SMP Negeri I Solor Barat, masih ada siswa yang tidak jujur, dan kurang disiplin dalam mengikuti kegiatan keagamaan. hal ini yang mempengaruhi pertumbuhan iman kristiani dan  moral pada peserta didik. untuk mengatasi hal tersebut  maka guru agama mengadakan kegiatan keagamaan di sekolah dengan tujuan agar menumbuh kembangkan iman kristiani  dan moral yang baik bagi peserta didik.  Dari latar belakang dan masalah diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian.oleh sebab itu peneliti tertarik untuk menulis “PENGARUH KEGIATAN KEAGAMAAN TERHADAP PERKEMBANGAN KEJUJURAN, KEDISIPLINAN DAN HIDUP BERIMAN PADA PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI I SOLOR BARAT”

1.2 MASALAH PENELITIAN
1. Bagaimana kegiatan keagamaan di SMP Negeri I Solor Barat?
2. Bagaimana kejujuran peserta didik di SMP Negeri I Solor Barat?
3. Bagaimana kedisiplinan  peserta didik di SMP Negeri I Solor Barat?
4. Bagaimana hidup beriman peserta didik di SMP Negeri I Solor Barat?
5. Adakah ada pengaruh kegiatan keagamaan terhadap perkembangan kejujuran pada siswa di SMP Negeri I Solor barat?
6. Adakah ada pengaruh kegiatan keagamaan terhadap kedisiplinan pada siswa di SMP Negeri I Solor barat?
7. Adakah ada pengaruh kegiatan keagamaan terhadap perkembangan iman kristiani pada siswa di SMP Negeri I Solor barat?

1.3 TUJUAN PENULISAN
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian in adalah untuk mengetahui:
1. Kegiatan keagamaan di SMP Negeri I Solor Barat?
2. Kejujuran peserta didik di SMP Negeri I Solor Barat? 
3. Kedisiplinan  peserta didik di SMP Negeri I Solor Barat?
4. Hidup beriman peserta didik di SMP Negeri I Solor Barat?
5. Pengaruh kegiatan keagamaan terhadap perkembangan kejujuran pada siswa di SMP Negeri I Solor barat?
6. Pengaruh kegiatan keagamaan terhadap kedisiplinan pada siswa di SMP Negeri I Solor barat?
7. Pengaruh kegiatan keagamaan terhadap perkembangan iman kristiani pada siswa di SMP Negeri I Solor barat?

1.4 MANFAAT PENULISAN
	Dalam penelitian ini , adapun beberapa manfaat, antara lain:
1. Secara teoritis penelitian ini dapat sumbaga pemikiran bagi para guru, warga sekolah, dan khususnya lembaga pendidikan sekolah menengah tentang pengaruh kegiatan keagamaan terhadap perkembangan kejujuran, kedisiplinan, dan beriman kristiani.
2. Secara praktis, hasi penelitian ini diarapkan dapat memberikan manfaat bagi guru sekolah menengah tentang pengaruh kegiatan keagamaan terhadap perkesmbangan kejujuran, kedisiplinan dan beriman kristiani.

1.4 HASIL YANG MAU DICAPAI
Dalam penulisan penelitian ini hasil yang mau dicapai, adalah untuk mengukur sejauh mana perkembangan kejujuran, kedisiplinan, dan hidup beriman  peserta didik melalui kegiatan keagamaan.










BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 KEGIATAN KEAGAMAAN
2.1.1 Pengertian Kegiatan Keagamaan
	Dilihat dari aspek sosiologis, kegiatan dapat diartikan dengan dorongan atau perilaku dan tujuan yang terorganisasi atau hal-hal yang dilakukan oleh manusia.Kegiatan  juga dapat diartikan sebagai kekuatan dan ketangkasan (berusaha), keaktifan, dan usaha giat.[footnoteRef:7] Sedangkan kata keagamaan merupakan istilah yang mengalami imbuhan dari kata dasar “agama” yang mendapat awalan “ke” dan “an” yang menunjukkan kata sifat yaitu bersifat keagamaan dengan pengertian sebagai berikut:  [7:  Sjarkowi,Pembentukan Kepribadian Anak, Peran Moral, Intelektual, emosional, dan sosial sebagai wujud integritas membangun jati diri, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,2006), hal. 32.] 

a. Agama adalah teks atau kitab suci yang mengandung ajaran-ajaran yang menjadi tuntunan hidup bagi para penganutnya.[footnoteRef:8] [8:  Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspek Jilid I (Jakarta: UI Pres, 1979), ha. 9.] 

b. Agama adalah dustur atau undang-undang ilahi yang didatangkan Allah untuk menjadi pedoman hidup dalam kehidupan dialam dunia untuk mencapai kehidupan akirat.[footnoteRef:9] [9:  Muhamin, probelmatika agama dalam kehidupan manusia, (Jakarta: Kalam Mulia, 1989), hal. 139.
  Sjarkowi,Pembentukan Kepribadian Anak, Peran Moral, Intelektual, emosional, dan sosial sebagai wujud integritas membangun jati diri, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,2006), hal. 32.
 Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspek Jilid I (Jakarta: UI Pres, 1979), hal. .9
 Muhamin, probelmatika agama dalam kehidupan manusia, (Jakarta: Kalam Mulia, 1989), hal. 139.] 

c. Agama adalah kepercayaan kepada Tuhan dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu. 
Kegiatan keagamaan adalah segala bentuk aktifitas yang dilakukan seseorang yang berhubungan dengan agama. Dalam upaya mengembangkan kegiatan keagamaan, seorang guru yang kreatif selalu berupaya untuk mencari agar agenda kegiatan yang direncanakan dapat berhasil sesuai yang diharapkan. Adapun kegiatan-kegiatan kegamaan yang dapat dilakukan di sekolah diantaranya ialah:
a. Visual activities  seperti membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan.
b. Listening activities seperti mendengarkan uraian, percakapan, pidato, ceramahdan sebagainya. 
c. Emotional activities seperti menaruh minat, gembira, berani, gugup, kagum dan sebagainya.
Kegiatan keagamaan yang terdapat dalam sekolah diharapkan dapat membentuk karakter dan kepribadian siswa, oleh sebab itu perlu adanya bimbingan agar siswa lebih terarah dan dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain bimbingan perlu adanya keteladanan dan kebiasaan yang baik agar siswa dapat mencotohi perilaku tersebut.

2.1.2 Macam-macam Kegiatan Keagamaan di Sekolah
Kegiatan agama yang biasa dilakukan di sekolah adah sebagai berikut:
1. Doa Harian
Doa merupakan permohonan (harapan,permintaan, pujian) kepada Tuhan.Sebelum melakukan suatu kegiatan dan mengakiri kegiatan.
2. SEKAR
Sekar adalah sebuah wadah berhimpun anak-anak remaja katolik diseluruh dunia untuk membangun iman dalam Yesus Kristus.
3. Membaca Kitab Suci
Membaca teks kitab suci atau injil suci harus disesuaikan dengan teks kitab suci pada hari tersebut.
	
2.1.3 Manfaat Kegiatan Keagamaan di Sekolah
Adapun manfaat diadakannya kegiatan keagamaan disekolah yaitu:
a. Meningkatkan pemahaman terhadap agama sehingga mampu mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-norma agama dan mampu mengamalkan dalam perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya.
b. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial,budaya dan alam sekitar.
c. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat siswa agar dapat menjadi manusia yang berkreatifitas tinggi dan penuh karya.
d. Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas.
e. Menumbuh kembangkan kehidupan beriman kristiani yang mengintegrasikan hubungan dengan Allah, rasul, manusia dan alam semesta bahkan diri sendiri.
f. Mengembangakn sensitifitas siswa dalam melihat persoalan-persoalan sosial keagamaan sehingga menjadi insan yang proaktif terhadap permasalahan sosia dan lainnya.
g. Memberi peluang bagi siswa agar memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik, baik verbal maupun non verbal.

2.2 KEJUJURAN
2.2.1 Pengertian Kejujuran
Secara  etimologi  jujur  adalah lurus  hati, tidak berbohong (misal dengan berkata apa adanya), tidak curang (misal dalam permainan selalu mengikuti  peraturan yang berlaku), mereka itulah orang-orang yang disegani. Kejujuran adalah sifat (keadaan) jujur, ketulusan hati, kelurusan hati.
		Menurut Suryono Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan.
		Jujur sebagai sebuah nilai merupakan keputusan seseorang untuk mengungkapkan (dalam bentuk perasaan, kata-kata atau perbuatan) bahwa realitas yang ada tidak dimanipulasi dengan cara berbohong atau menipu orang lain untuk keuntungan dirinya. Kata jujur identik dengan “benar” yang lawan katanya adalah “bohong”.Makna jujur lebih jauh dikorelasikan dengan kebaikan (kemaslahatan). Kemaslahatan memiliki makna kepentingan orang banyak, bukan kepentingan diri sendiri atau kelompokya, tetapi semua orang yang terlibat.[footnoteRef:10] [10:  Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2011), hal. 16.] 

Kejujuran adalah salah satu prinsip yang harus dipegang setiap orang, tidak hanya penting bagi pelajar, maupun mahasiswa. Sebab kejujuran amat berharga untuk diri sendiri, masyarakat, umat atau pun bangsa. Dalam pergaulan di masyarakat, kejujuran akan mendatangkan kedamaian, ketenangan batin, bahkan kebahagiaan bagi seseorang.
Kejujuran juga berarti kekuatan dan keteguhan. Kejujuran adalah barang yang amat berharga.Kebersamaan dalam kehidupan keluarga, masyarakat, komunitas belajar, sekolah atau kehidupan berbangsa dan bernegara sangat memerlukan saling kepercayaan (trust) di antara anggotanya.Rasa saling percaya itu hanya tercipta ada kejujuran di antara masing-masing pihak. Lantaran adanya kejujuran, kehidupan bersama menjadi nyaman dan tidak rumit.[footnoteRef:11] [11:  Ibnu Burdah, Pendidikan Karakter Islami (Erlangga, 2013), hal. 48.] 

Kejujuran atau kebenaran ialah nilai keutamaan dari yang utama dan pusat akhlak, dimana dengan kejujuran maka suatu bangsa menjadi teratur segala urusan menjadi tertib dan perjalanannya adalah perjalanan yang mulia. Kejujuran akan mengangkat harkat pelakunya di tengah manusia, maka ia menjadi orang terpercaya, pembicaraannya disukai, ia dicintai orang-orang, ucapannya diperhitungkan para penguasa, persaksiannya diterima didepan pengadilan.[footnoteRef:12] [12:  Fuad Abdul Aziz Asy-Syalhub dan Haris bin Zaidan Al-Muzaidi, Panduan Etika Muslim Sehari hari (Surabaya: Pustaka Elba, 2011), hal. 152.] 

Berdasarkan definisi di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kejujuran ialah ucapan seseorang yang sesuai dengan kenyataan yang ada, dan di dalamnya tidak ada unsur kebohongan.

2.2.2 Ciri-ciri Orang Jujur
Menurut Kesuma dkk,  orang yang memiliki karakter jujur dicirikan oleh perilaku berikut:
1. Tidak berbohong.
2. Tidak menyontek dalam mengerjakan ujian atau ulangan.
3. Tidak menyalin karya orang lain.
4. Mengungkapkan perasaan apa adanya.
5. Menyerahkan barang yang ditemukan kepada orang yang berwenang.
6. Jika bertekad (inisiasi keputusan) untuk melakukan sesuatu, tekadnya adalah kebenaran. 
7. Jika berkata, tidak berbohong (benar apa adanya)
8. Jika adanya kesamaan antara yang dikatakan hatinya dengan apa yang dilakukannya.[footnoteRef:13] [13:  Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2011), hal. 17.] 

Seseorang yang memiliki sikap jujur ketika ia akan melakukan sesuatu akan memikirkan kebenaran bersama. Jika yang dilakukan itu benar dan dapat memberi keuntungan untuk orang lain ia akan berinisiatif untuk melakukannya tanpa ada paksaan dari orang lain ataupun niat buruk yang dapat menghalangi 2jalannya suatu kegiatan tersebut.
Seseorang dapat dikatakan jujur apabila disetiap tindakannya akan selalu sesuai dengan kenyataan atau realitanya. Baik perkataan maupun tingkah lakunya. Misalnya dalam sebuah majlis terdapat ulama yang sedang bercerama, dalam sebuah cerama tersebut pastinya seorang ulama tidak akan memberikan sebuah kebohongan dalam ceramahnya.
Ciri orang jujur selanjutnya ialah jika adanya kesamaaan antara yang dikatakan hatinya dengan apa yang dilakukannya. Misalnnya seorang guru yang mengajarkan tentang akhlak pastinya juga akan memberikan contoh yang yang   baik sesuai dengan apa yang diajarkannya. Karena seorang guru yang baik tidak akan memberikan contoh yang buruk pada siswanya,.Terutama sikap jujur.
Seseorang yang memiliki karakter jujur akan diminati orang lain, baik dalam konteks persahabatan , bisnis, reka kerja dan sebagianya. Karakter ini merupakan salah satu karakter pokok untuk menjadikan seseorang cinta kebenaran apapun resiko yang akan diterima dengan kebenaran yang ia lakukan.[footnoteRef:14] [14:  Ibid., hal. 18.] 


2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi sifat jujur 
Menurut Thomas ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi perbuatan moral, diantaranya adalah:
1) Keinginan 
Pilihan yang benar dalam suatu situasi moral biasanya merupakan pilihan yang sulit. Menjadi orang baik seringkali memerlukan tindakan keinginan yang baik, suatu pergerakan energi untuk melakukan apa yang kita pikir kita harus lakukan.
Dierlukan keinginanan untuk menjaga emosi dibawah kendali pemiikiran.Diperlukan keinginan untuk melihat dan berfikir melalui seluruh dimensi moral dalam suatu situasi.Diperlukan keiningan untuk melaksanakan tugas sebelum memperoleh kesenangan.Diperlukan keinginan untuk menolak godaan, untuk menentang tekanan teman sebaya, dan melawan gelombang.Keinginan berada pada inti dorongan moral.[footnoteRef:15] [15:  Thomas Lickona,Mendidik Untuk Membentuk Karakter(Sekolah Dapat Memberikan Pendidikan tentang Sikap Hormat dan Bertanggung jawab), ter. Juma Abdu Wamaungo,(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 99.] 

Jadi keinginan untuk berbuat baik itu merupakan pilihan yang tepat. Namun jika keinginan itu tidak didorong dengan niatan yang kuat, iaakan mudah tergoda oleh berbagai perbuatan-perbutan negatif. Keinginan untuk berbuat baik itu tetap memerlukan bimbingan agar apa yang ia kerjakan tetap berjalan terus menerus, bukan hanya sekedar keinginan semata.
2) Kebiasaan 
Dalam situasi yang benar, pelaksanaan tindakan moral memperoleh manfaat dari kebiassaan.orang yang memiliki karakter yang baik, sebagaimana yang ditunjukkan oleh Willian Bennett, “bertindak sebenarnya, dengan loyal, dengan berani, dengan  baik, dan dengan adil tanpa merasa amat tertekan oleh arah tindakan sebaliknya.” Seringkali orang-orang ini melakukan tindakan yang baik karena dorongan kebiasaan.[footnoteRef:16] [16:  Ibid., hal. 99.] 


2.3 KEDISIPLINAN
2.3.1 Pengertian Kedisiplinan
 Kata kedisiplinan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bermaknatata tertib; ketaatan, (kepatuhan) kepada peraturan. Menurut Darmono dkk (1994:55) menjelaskan bahwa disiplin mengandung arti pengndalian dan pengarahan diri (self control and self direction). Individu dapat mengendalikan diri tanpa pengaruh dari luar. Pengendalian diri memiliki makna menguasai perilaku diri sendiri dengan berpegang pada norma-norma dan aturan-aturan yang sudah menjadi milik sendiri. Individu yang menguasai perilakunya sendiri adalah individu yang mempunyai kesadaran mematuhi segala peraturan dan nilai yang menjadi pedomannya. Individu tetap mematuhi peraturan yang  berlaku meskipun tidak ada yang mengawasi atau mengancam dengan sanksi tertentu.
Hidayatullah (2010:45) menjelaskan bahwa disiplin adalah suatu ketaatan didukung oleh kesadaran yang sungguh-sungguh untuk melaksanakan aturan-aturan yang berlaku dalam lingkungan tertentu.
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah kepatuhan individu untuk melaksanakan aturan-aturan yang berlaku dalam kelmpok sosial.  Mengendalikan dan mengarahkan diri dalam bertingkah laku dengan penuh kesadaran. Disiplin siswa di sekolah, dapat diartikan dengan ketaatan dan kepatuhan siswa melaksanakan aturan-aturan yang berlaku dalam lingkungan sekolah secara konsisten dan bersungguh-sungguh guna kelancaran proses belajar mengajar.[footnoteRef:17] [17:  Muhammad Sobri, Kontribusi Kemandirian Dan Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar (Guepedia, 2020), hal.17.] 


2.3.2 Unsur-Unsur Kedisiplinan
Disiplin diharapkan dapat mendidik anak untuk berperilaku sesuai dengan norma-norma dan peraturan yang ditetapkan oleh kelompok sosial. Menurut Hurlock (1978:84), disiplin memiliki empat unsur pokok diantaranya ialah:
1. Peraturan 
Pokok pertama disiplin adalah peraturan.Peraturan, sebagaimana diterangkan sebelumnya, adalah pola yang diterapkan untuk tingkah laku.Pola tersebut diterapkan oleh orang tua, guru, atau teman bermain.Tujuannya ialah membekali anak dengan pedoman perilaku yang disetujui dalam situasi tertentu. Dalam hal peraturan sekolah misalnnya, peraturan ini mengatakan pada anak apa yang harus dan apa tidak boleh dilakukan sewaktu berada dalam kelas , koridor sekolah, ruang makan sekolah, kamar kecil atau lapangan bermain sekolah. Fungsi peraturan adalah pertama, peraturan memiliki nilai pendidikan, sebab peraturan memperkenalkan pada anak perilaku yang disetujui anggota tersebut.Kedua, peraturan membantu mengekang perilaku yang tidak diinginkan.[footnoteRef:18] [18: Elizaabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2, terj. Med Meitasarii Tjadrasa, (Jakarta: Erlangga, 1976), hal. 85.] 

2. Hukuman 
Hukuman berasal dari bahasa Latin, Punire yang berarti menjatuhkan hukuman pada seseorang karena kesalahan, perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran atau pembalasan.Fungsi hukuman yang pertama, ialah mengahalangi.Hukuman menghlangai pengulangan tindakan yang tidak diinginkan oleh masyarakat. Fungsi hukuman kedua adalah mendidik, sebelum anak mengerti peraturan merek dapat belajar bahwa tindakan tertentu benar dan yang lain salah dengan mendapat hukuman karena melakukan tindakan tertentu benar dan yang lain salah dan tidak menerima hukuman bila mereka melakukan tindakan yang diperbolehkan. Memberi motivasi untuk menghindari perilaku yang tidak diterima dimasyarakat adalah fungsi hukuman yang ketiga.Pengetahuan tentang akibat-akibat tindakan yang salah perlu sebagai motivasi untuk menghindari kesalahan tersebut.[footnoteRef:19] [19:  Ibid., hal. 86-87.] 

3. Penghargaan 
Pokok ketiga dari disiplin ialah penggunaan penghargaan.Istiah “penghargaan” berarti tiap bentuk penghargaan untuk suatu hasill yang baik.Penghargaan tidak perlu berbentuk materi, tetapi dapat berupa kata-kata pujian, senyuman atau tepuan punggung.Fungsi penghargaan yang pertama, penghargaan mempunyai nilai mendidik.Bila suatu tindakan disetujui, anak merasa bahwa hal itu baik.Kedua, penghargaan berfungsi sebagai motivasi untuk mengulangi perilaku yang disetujui secara sosial. Karena anak bereaksi dengan positif terhadap persetujuan yang dinyatakan dengan penghargaan, di masa datang mereka berusaha untuk berperilaku dengan cara yang akan lebih banyak memberinya penghargaan. Dan Ketiga, penghargaan berfungsi untuk memperkuat perilaku yang disetujui secara sosial, dan tiadanya penghargaan melemahkan untuk mengulangi perilaku ini.[footnoteRef:20] [20:  Ibid., hal. 90.] 

4. Konsistensi 
Pokok keempat disiplin ialah konsistensi.konsistensi berarti tingkat keseragaman atau stabilitas.Ia tidak sama dengan ketetapan, yang berarti tidak adanya perubahan. Sebaliknya, artinya adalah suatu kecendrungan menuju kesamaan. Bila disiplin itu konstan, tidak akan ada perubahan untuk menghadapi kebutuhan perkembangan yang berubah. Fungsi konsistensi dalam disiplin mempunyai tiga peran yang penting.Pertama,ia mempunyai nilai mendidik yang besar. Kedua, konsistensi mempunyai motivasi kuat. Anak yang menyadari bahwa penghargaan selalu mengikuti perilaku yang disetujui dan hukuman yang selalu mengikuti perilaku yang disetujui dan hukuman yang selalu mengikuti perilaku yang dilarang, akan mempunyai keinginan yang jauh lebih besar untuk menghindari tindakan yang dilarang dan melakukan tindakan yang disetujui daripada anak yang merasa ragu mengenai bagaimana reaksi terhadap tindakan tertentu. Ketiga, konsistensi mempertinggi penghargaan terhadap peraturan orang yang berkuasa.[footnoteRef:21] [21:  Ibid., hal.91.] 


2.3.3 Aspek Kedisiplinan 
Menurut Lester D. Crow dan Alice Crow (dalam Hamzah B. Uno dan Satria Koni) mengemukakan bahwa disiplin adalah: 
“Kata disiplin kerja (Discipline) dalam lingkungan sekolah secara tradisional merujuk pada pengendalian terhadap perilaku murid yang dilakukan secara eksternal”[footnoteRef:22] [22:  Lester D. Crow & Alice Crow, Introduction to Education, (New York: American Book Company,1996), hsl. 304.] 

Dengan kata lain, konsep awal tentang disiplin terkait erat dengan perilaku yang sesuai dengan norma, yang dapat diamati dari luar. Mereka yang tidak mematuhi disebut sebagai berperilaku menyimpang (misbehavior) yang tampak dalam diri manusia, khusunya dalam diri anak muda.Ada anggapan bahwa kegagalan anak untuk berhasil dalam belajar dianggap terkait erat dengan kurangnya dorongan dari luar untuk belajar.Oleh karena itu, agar anak bisa belajar dan memperoleh hasil yang bagus, maka mereka harus diberikan batasan-batasan terhdap perilaku mereka.
Meskipun demikian, konsep disiplin semacam ini sudah semakin ditinggalkan terutama dengan munculnya temuan-temuan baru dalam psikologi belajar.bahkan untuk memacu hasil belajar siswa yang maksimal, siswa bukan lagi di paksakan untuk mengerjakan tugas-tugasnya, tapi mereka harus didorong untuk membangkitkan disiplin diri agarmereka bisa belajar.Prinsip ini penting karena tidak hanya terkait dengan perilaku belajarnya saja, tetapijuga berhubungan dengan kehidupan pada latar belakang sosial apapun, seperti di rumah, di sekolah, dan di tempat kerja atau di antara kelompok-kelompok sosial lainnya.Anak harus dilatih untuk mengembangkan pengendalian dirinya sehingga ia bisa hidup dan berinteraksi dengan orang lain. 
	
2.3.4 Tujuan dan Fungsi Disiplin
	Disiplin apabila dikembangkan dan diterapkan dengan baik, konsisten dan konsekuen maka akan berdampak positif bagi kehidupan dan perilaku siswa. Karena disiplin dapat mendorong siswa belajar dengan konkrit dan praktek hidup di sekolah tentang hal-hal positif, hal ini sesuai dengan tujuan penanaman disipilin yang mengatakan tujuan disiplin adalah
a. Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang.
b. Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan.
c. Mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan individu lainnya.
d. Agar siswa menjauhi hal-hal yang dilarang sekolah.
e. Mendorong siswa melakukan hal-hal yang baik dan benar.
f. Supaya peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yng baik, positif, dan bermanfaat baginya dan lingkungan.[footnoteRef:23] [23: Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal. 89.] 

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin. Istilah disiplin berasal dari bahasa latin “Disciplina”yang menunjuk pada kegiatan belajar dan mengajar. Sedangkan isitilah bahasa inggrisnya yaitu “Discipline” yang berarti
1. Tertib, taat atau mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri.
2. Latihan membentuk, meluruskan atau menyempurnakan sesuatu, sebagai kemampuan mental karaktemoral.
3. Hukuman yang diberikan untuk melatih atau memperbaiki.
4. Kumpulan atau system-sistem peraturan-peraturan bagi tingkah laku. (Mac Millan dalam Tu’u).[footnoteRef:24] [24:  Tu’u, Tulus. Loc. Cit, hal. 56.] 

Dalam bahasa Indonesia istilah disiplin kerap kali terkait dan menyatu dengan  istilah tata tertib dan ketertiban. Dengan demikian, kedisiplinan hal-hal yang berkaitan dengan ketaatan atau kepatuhan seseorang terhadap peraturan atau tata tertib yang berlaku. Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban (Prijdarminto).
Menurut Hurlock disiplin bertujuan untuk membentuk perilaku sedemikian rupa hingga ia akan sesuai dengan peran-peran yang diterapkan kelompok budaya, tempat individu itu diidentifikasikan. Karena ada pola budaya tunggal, tidak ada pula satu falsafah pendidikan anak menyeluruh untuk mempengaruhi cara menanamkan disiplin. Jadi metode spesifik yang dihgunakan di dalam kelompok budaya sangat beragam, walaupun semuanya mempunyai tujuan yang sama yaitu mengajar anak bagaimana berperilaku dengan cara yang sesuai dengan standar kelompok sosial, tempat mereka diidentifikasikan.[footnoteRef:25] [25: Elizaabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2, terj. Med Meitasarii Tjadrasa, (Jakarta: Erlangga, 1976), hal. 82.] 

Menurut Hurlock fungsi disiplin adalah untuk perkembangan anak, karena ia memenuhi beberapa kebutuhan tertentu. Dengan demikian disiplin memperbesar kebahagiaan dan penyesuaian pribadi dan sosial anak. Ada beberapa fungsi disiplin menurut Hurlock diantaranya:
1. Disiplin memberi anak rasa aman dengan memberitahukan apa yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan.
2. Disiplin dapat membantu anak menghindari perasaan bersalah dan rasa malu akibat perilaku yang salah. Perasaan yang pasti mengakibatkan rasa tidak bahagia dan penyesuaian yang buruk. Disiplin memungkinkan anak hidup menurut standar yang disetujui kelmpok sosial dan dengan demikian memperoleh persetujuan sosial.
3. Dengan disiplin, anak belajar bersikap menurut cara yang akan mendatangkan pujian yang akan ditafsirkan anak sebagai tanda kasih sayang dan penerimaan. 
4. Disiplin yang sesuai dengan perkembangan berfungsi sebagai motivasi pendorong anak mencapai apa yang diharapkannya.
5. Disiplin membantu anak mengembangkan hati nurani, “suara dari dalam” pembimbing dalam pengambilan keputusan dan pengendalianperilaku.”[footnoteRef:26] [26:   Ibid., hal. 83.] 


2.3.5 Indikator Kedisiplinan
Dalam penelitian mengenai disiplin sekolah mengemukakan bahwa indikator yang menunjukkan pergeseran/perubahan hasil belajar peserta didik sebagai kontribusi mengikuti dan menaati peraturan sekolah adalah meliputi; dapat mengatur waktu belajar di rumah, rajin dan teratur belajar, perhatian yang baik saat belajar di kelas, dan ketertiban di saat belajar di kelas.[footnoteRef:27]	 [27:  Tu’u, Tulus, peran disiplin pada perilaku dan prestasi siswa. (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 91.] 


	Berdasarkan uraian diatas, maka indikator disiplin belajar  bagimenjadi 3 macam, yaitu:
1. Ketaatan: didefenisikan sebagai kesediaan berperilaku sesuai dengan aturan tertulis sekolah. 
· Menjalankan aturan sesuai kemampuan.
· Pengetahuan peserta didik dalam pentingnya arti disiplin.
· Perilaku peserta didik yang menunjukkan tindakan disiplin pada waktu proses belajar.
2. Kesetiaan:  didefinisikan sebagai atau konsistensi peserta didik terhadap peraturan tata tertib dan dilakukakn dengan senang hati.
· Menunjukkan adanya keseimbangan antara tindakan yang dilaksanakan dengan ucapan.
· Menunjukkan sikap berani menanggung semua resiko atau konsukuensi dari apa yang telah dilakukan.
· Mengetahui kewajiban dan menempatkan diri di sekolah sebagai siswa.
3. Ketertiban: didefenisikan sebagai kecendrungan perilaku tertib siswa.
· Mengetahui batasan-batasan sikap jika berada di sekolah.
· Menghargai peraturan yang dibuat sekolah.
· Menjaga lingkungan sekolah agar senantiasa indah, aman, dan nyaman.

2.4 BERIMAN KRISTIANI
2.4.1 Pengertian Beriman
	Menurut Alkitab, Iman adalah syarat mutlak untuk mendapatkan anugerah keselamatan.[footnoteRef:28]Tanpa iman mustahil seseorang dapat berkenan kepada Allah.[footnoteRef:29]Tanpa iman kehidupan rohani kita mati.[footnoteRef:30] Dengan kata lain, tanpa iman kita tidak mungkin masuk surge. Artinya, bahwa iman adalah sarana yang dengannya kita diselamatkan.[footnoteRef:31] [28:  Bdk, Efesus 2:8-9 ]  [29:  Bdk, Ibr. 11:6]  [30:  Bdk, Roma. 1:17, Hab. 2:4]  [31:  Bdk, Roma. 10:9] 

Menurut Katekismus Gereja Katolik, Iman adalah ikatan pribadi manusia dengan Allah dan sekaligus, tidak terpisahkan dari itu, persetujuan secara bebas terhadap segala kebenaran yang diwahyukn Allah. Sebagai ikatan dengan Allah dan persetujuan terhadap kebenaran yang diwahyukan Allah, iman Kristen berbeda dengan kepercayaan yang diberikan kepada seorang manusia. Menyerahkan diri seluruhnya kepada Allah, dan mengimani secara absolut apa yang Ia katakana adalah dan benar. Sebaliknya adalah sia-sia dan salah memberikan kepercayaan yang demikian itu, seorang makhluk.[footnoteRef:32] [32: Konferensi Wali Gereja Indonesia tentang Aku Percaya Art. 4 dalam P. Herman Embuiru (penterj.), Dokumen Katekismus Gereja Katolik (Ende: Nusa Indah, 2007), hal. 46.] 


2.4.2 Definisi Kristiani
Kristiani adalah agama yang berlandaskan iman. Kekristenan berbeda dari semua agama secara kualitatif, bukan secara kuantitaif. Semua agama tidak bisa terlepas dari usaha dan inisiatif manusia untuk menegakkan jasa manusia yang memadai supaya dapat diterima oleh Allah.
	Di dalam Kristus yang dituntut justru adalah peniadaan jasa. Kualitas kekristenan adalah kualitas penuh di dalam Kristu, sedangkan kualitas agama-agama lain adalah kualitas dari penegakkan jasa manusia sampai manusia memiliki cukup syarat untuk diterima oleh Tuhan Allah.
	Yesaya 64:6, “demikianlah kami sekalian seperti seorang najis dan segala kesalehan kami seperti kain kotor.”[footnoteRef:33]Segala sesuatu yang terbaik dari manusia tak lebih bagaikan daun yang layu, yang lenyap karena kejahatannya, dan kemudian dilenyapkan oleh angina.Berarti jasa baik apapun yang mungkin dicapai oleh manusia, tidak dapat memperkenan Allah.Jika mungkin bagi kita untuk bisa mempunyai syarat yang cukup dalam memperkenan Allah. [33:  Bdk, Yesaya 64:6] 


2.4.3 Indikator Hidup Beriman
Landasan Firman Tuhan dari tema tersebut diambil dari surat Ibrani 11. Salah satu indikator dari umat beragama ialah  memiliki iman. Jadi, semua orang yang beragama memiliki iiman.Namun, untuk mengenal bahwa seseorang memiliki iman, tidaklah muda.Mengapa demikian?Karena iman itu ada di dalam diri seseorang, sehingga sulit untuk di ketahui.
Demikian juga dengan kita sebagai Pengikut Kristus.Kita memiliki iman sebagai pemberian dari Allah bagi kita. Iman di dalam kita hanya Allah yang bisa mengetahuinya, sedangkan orang lain sangat sukar untuk mengetahui apakah kita memiliki iman atau tidak. Itu sebabnya Rasul Yakobus menegaskan bahwa iman tanpa perbuatan merupakan iman yang tidak aktif, iman yang tidur alias iman yang mati.
Oleh karena itu, sangat penting bagi kita untuk mengenal dan mengetahui apakah kita dan orang-orang yang ada disekitar kita memiliki iman atau tidak.Untuk mengetahuinya, maka kita harus mengerti tentang sifat, tand dan ciri orang Kristen yang memiliki iman.
Ada beberapa sifat, tanda dan ciri dari orang yang beriman, yaitu:
1. Fokus hidupnya ialah pada kekekalan
Penulis surat Ibrani menulis demikian “Dalam iman mereka semua ini telah mati sebagai orang-orang yang tidak memperolehapayang dijanjikan itu, tetapi yang hanya dari jauh melihatnya dan melambai-lambai kepadanya dan yang mengakui, bahwa mereka adalahorang asing dan pendatang di bumi ini. Sebab mereka yang berkata demikian menyatakan, bahwa mereka dengan rindu mencari suatu tanah air”.[footnoteRef:34]Pahlawan- pahlawan iman yang diabadikan hidupdan kesaksiannya di dalam surat Ibrani 11 merupakan orang-orang hebat. Mereka sangat diberkati oleh Tuhan karena hidup beriman kepada-Nya.Namun, yang menarik ialah mereka tidak memfokuskan hidup hanya kepada harta kekayaan yang mereka miliki. [34:  Bdk., Ibrani 11:13-14] 

2. Kesaksian 
Penulis surat Ibrani menulis demikian “Sebab ia menanti-nantikan kota yang mempunyai dasar, yang direncanakan dan dibangun oleh Allah. Tetapi sekarang mereka merindukan tanah air yang lebih baik yaitu satu tanah air sorgawi.Sebab itu Allah tidak malu disebut Allah mereka, karena ia telah mempersiapkan sebuah kota bagi mereka”.[footnoteRef:35] [35:  Bdk., Ibrani 11:10,16] 

Harus kita akui bahwa setiap kita memiliki rumah di bumi ini yang kita rancang, bangun dan tempatiselama hidup yang diijinkan leh Tuhan.Namun, harus juga kita mengerti bahwa rumah yang kita rancang, bangun dan tempati di bumi sifatnya hanyalah sementara.Jadi, rumah kita dibumi ini tidaklah abadi.
3. Taat pada Firman Tuhan
Pahlawan-pahlawan iman yang diabadikan hidupnya oleh penulis ibrani adalah orang-orang yang sangat komitmen terhadap Firman Tuhan.Mereka adalah pribadi-pribadi yang sangat menghormati Tuhan yang telah berfirman dan berjanji kepada mereka.Dan mereka taat menjalani hidup dengan Firman Tuhan dan setia menanti Tuhan menggenapi janji-janji-Nya yang telah difirmankan kepada mereka.
4. Tidak gampang putus asa
Pahlawan-pahlawan iman yang diabadikan hidup dan sepak terjangnya oleh penulis surat Ibrani adalah pribadi-pribadi yang telah mengalami banyak kesukaran, kesulitan, aniaya dan penderitaan karena iman mereka kepada Tuhan. Kendati demikian, mereka tidak kecewa, tidak menyerah, tidak marah kepada Tuhan dan tidak putus asa.Justru mereka semakin mengalami masa-masa sukar dalam hidupnya, mereka semakin kuat di dalam Tuhan.Mereka semakin menyerahkan diri kepada Tuhan.


BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. JENIS PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif kuantitatif. Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisa dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Mendeskripsikan tentang  kegiatan keagamaan di SMPN I Solor Barat serta kejujuran, kedisiplinan, dan hidup beriman peserta didik. Selanjutnya akan mencari pengaruh kegiatan keagamaan terhadap  sikap kejujuran, kedisplinan dan hidup beriman peserta didik.

3.2. POPULASI DAN SAMPEL
3.2.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah para siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Solor Barat, yang berjumlah 70 orang.
3.2.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi menurut Sugiyono.Jadi sebagai sampel dalam penelitian ini yaitu peserta didik SMP Negeri I Solor barat yang berjumlah 20 orang.

3.3. TAHAPAN PENELITIAN
Tahapan  dalam penelitian ini meliputi langkah-langkah sebagai berikut:
1) Tahap persiapan.meliputi; menyusun proposal penelitian,  seminar proposal, perbaikan proposal hasil seminar menghubungi Kepala SMPN I Solor Barat untuk menentukan sampel, menggandakan instrument penelitian.
2) Tahap pelaksanaan: meliputi; mengambil data, olah data, menyusun draf laporan, dan seminar hasil penelitian.
3) Tahap penutup. meliputi;  penyempurnaan  laporan, ujian hasil penelitian, perbaikan dan memasukan laporan akhir dalam bentuk skripsi. 


3.4. INSTRUMEN PENELITIAN
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Instrument pada penelitian kuantitatif menggunakan angket, lembar observasi, dokumentasi dan wawancara atau yang lainnya. Pada penelitian ini menggunakan angket tertutup (kuesioner), lembar observasi berserta dokumentasi sebagai instrument utama guna mengukur variable-variabel yang hendak diukur. Pada angket menggunakan skala likert dengan 4 alternatif jawaban yang tersedia, di mana jawaban setiap item instrument mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. 
Pengisian angket ini dengan cara setiap responden harus memilih satu di antara 4 alternatif jawaban yang ada dari masing-masing item, tidak ada jawaban benar atau salah, setiap jawaban mempunyai skor berbeda. Adapun skor untuk masing-masing alternative jawaban adalah:
1) Variable Kegiatan Keagamaan
a. Skor 1 untuk  alternatif jawaban Tidak Pernah
b. Skor 2 untuk  alternatif jawaban Kadang-kadang
c. Skor 3 untuk  alternatif jawaban sering
d. Skor 4 untuk  alternatif jawaban selalu
Ada pun kisi-kisi penyusunan Instrumen angket adalah sebagai berikut
Tabel 1
Kisi-kisi instrumen
	Nomor
	Variabel
	Indikator

	1.
	Kegiatan keagamaan
	Doa harian

	
	
	Rekoleksi

	
	
	Sekar

	
	
	Membaca kitab suci

	2.
	Kejujuran
	Tidak berbohong

	
	
	Keteladanan

	
	
	Terbuka

	3
	Disiplin
	Ketaatan

	
	
	Ketertiban 

	
	
	Tanggung jawab

	4
	Hidup beriman
	Setia

	
	
	Kesaksian

	
	
	Taat



3.5. LOKASI PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di SMPN I Solor Barat yang terdiri dari 3 (tiga rombongan belajar). Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik Non probability sampling  yaitu sampling kuota. Teknik mengambil sampel yaitu dengan menggunakan nomor urut absen peserta didik. Sedangkan untuk menentukan jumlah anggota sampel (n), dipakai  rumus Slovin.[footnoteRef:36] [36:  Riduwan. Metode & Teknik Menyusun Proposal Penelitian.(Bandung, Alphabet, 2009), hal.49.] 



Dengan error (e = 0,05)	
Dimana;  n : unit sampel
  N : jumlah populasi
e : Tingkat singnifikan 

3.6. TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN ANALISA DATA
Dalam rangka mengumpulkan data, teknik yang digunakan dalam penelitian  ini adalah:
1. Kuesioner.Kuisioner yakni mengisi daftar pertanyaan yang disiapkan peneliti untuk diajukan kepada responden guna memperoleh data dalam penelitian ini. 
2. Wawancara (interview). Wawancara hanya ditujukan kepada Kepala Sekolah dan Guru PAK.
3. Dokumentasi.Studi dokumen untuk mengumpulkan data dengan mempelajari sumber data tertulis berupa data sekunder tentang kegiatan keagamaan serta catatan Guru Kelas berkaitan sikap peserta didik yang masih ada kaitan dengan variable penelitian.
4. Observasi.Observasi atau pengamatan dilakukan untuk mencari informasi yang  melengkapi, mendukung, dan mengkonfirmasi data kuantitatif.
Analisis data memakai analisa deskriptif dan analisa inferensial. Analisa deskriptif dalam bentuk Capaian Indikator (CI) yaitu.[footnoteRef:37] [37:  Ibid., hal. 84.] 


	dimana:  CI	: Capaian Indikator
∑JR	: Jumlah jawaban responden
		SI	: Skor Ideal
Hasil perhitungan akan dikategorikan dengan pembobotan sebagai berikut.
a. 91%  – 100%	: Selalu  (SL)
b. 61% – 90%		: Sering (SR)
c. 31% – 60%		: Kadang-Kadang (KK)
d. 0% - 30%		: Tidak Pernah (TP)
	Data kuantitatif dideskripsikan untuk memperjelas, melengkapi, mempertegas, mengoreksi atau mengkonfirmasi capaian tiap indikator dengan data dari hasil wawancara, observasi dan studi dokumen.  
Analisa inferensial dengan regresi linear.  Untuk kepentingan analisis  regregsi didahului dengan uji normalitas, uji linearitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas.[footnoteRef:38] Analisa regresi linear  sederhana digunakan formula digunakan adalah, Y’ = a+bX+e[footnoteRef:39] [38:  Ghozali, Iman. Ekonometrika, Teori, Konsep dan Aplikasi dengan SPSS 25, Semarang: Badan Penerbit Unidip, 2006), hal 62.]  [39:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D. Bandung: Alphabet, 2010), hal.  284.] 

dimana:	Y’	: Kejujuran, kedispilinan, hidup beriman
a	: Konstanta
b	: Koefisien regresi variabel kemampuan mengajar
e	: error
Uji Koefisien Regresi Sederhana (Uji t) untuk mengetahui apakah variabel independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y). Signifikan berarti pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan). Untuk menghitung koefisien determinasi digunakan formula sebagai berikut.[footnoteRef:40] [40:  Ibid, hal 286 ] 



Dimana : R2	: Koefisien regresi
JKR	: Jumlah kuadrat regresi
JKT	: Jumlah kuadrat total
Data-data akan diolah dengan menggunakan program statistik SPSS 25.00 for windows.

JADWAL PENELITIAN
Adapun jadwal penelitian ini adalah sebagai berikut:
	No
	Kegiatan
	Bulan ke-

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	Tahap Persiapan penelitian
	
	
	
	
	
	

	
	a. Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	

	
	b. Pengajuan Judul Proposal
	
	
	
	
	
	

	
	c. Pengujian Proposal
	
	
	
	
	
	

	2
	Tahap pelaksanaan
	
	
	
	
	
	

	
	a. Pengumpulan data
	
	
	
	
	
	

	
	b. Analisis data
	
	
	
	
	
	

	3
	Tahap penyusunan laporan hasil penelitian
	
	
	
	
	
	









Tabel 2. Angket Kegiatan Keagamaan
	No
	Pernyataan
	Jawaban

	
	
	TP
	KK
	SR
	SL

	1. 
	Doa harian dilaksanakan setiap hari!
	
	
	
	

	2. 
	Semua siswa hadir untuk mengikuti doa harian!
	
	
	
	

	3. 
	Siswa mengikuti doa harian tepat waktu!
	
	
	
	

	4. 
	Siswa serius mengikuti doa harian!
	
	
	
	

	5. 
	siswa semua bisa memimpin doa harian!
	
	
	
	

	6. 
	Siswa membaca kitab suci setiap hari
	
	
	
	

	7. 
	Siswa mereflesksikan kitab suci
	
	
	
	

	8. 
	Siswa mendengarkan bacaan kitab suci sungguh-sungguh!
	
	
	
	

	9. 
	Siswa melaksanakan ajaran kitab suci!
	
	
	
	

	10. 
	Siswa lancar membaca kitab suci!
	
	
	
	


Tabel 3. Angket Kujuran
	No
	Pernyataan
	Jawaban 

	
	
	TP
	KK
	SR
	SL

	1. 
	Siswa berkata jujur dengan teman-teman!
	
	
	
	

	2. 
	Siswa berkata jujur dengan guru!
	
	
	
	

	3. 
	Siswa menyontek saat ulangan!
	
	
	
	

	4. 
	Siswa menyontek saat ujian!
	
	
	
	

	5. 
	siswa mengikuti perayaan Ekaristi setiap hari Minggu!
	
	
	
	



Tabel 3. Angket Kedisiplinan
	No
	Pernyataan
	Jawaban 

	
	
	TP
	KK
	SR
	SL

	1. 
	Siswa taat mengikuti tata tertib sekolah!
	
	
	
	

	2. 
	Siswa masuk sekolah tepat waktu!
	
	
	
	

	3. 
	Siswa mengikuti KBM tepat waktu!
	
	
	
	

	4. 
	Siswa pulang sekolah sesuai dengan waktu yang ditetapkan!
	
	
	
	

	5. 
	Siswa mengikuti upacara bendera!
	
	
	
	

	6. 
	Siswa yang meninggalkan sekolah diwaktu belajar!
	
	
	
	

	7. 
	Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru!
	
	
	
	

	8. 
	Siswa menggunakan seragam sesuai dengan ketentuan sekolah!
	
	
	
	


Tabel 3. Angket hidup beriman
	No
	Pernyataan
	Jawaban 

	
	
	TP
	KK
	SR
	SL

	1. 
	Siswa berbuat baik terhadap teman!
	
	
	
	

	2. 
	siswa rajin berdoa sebelum tidur!
	
	
	
	

	3. 
	Siswa rajin berdoa sebelum makan!
	
	
	
	

	4. 
	Siswa membaca kitab suci setiap hari!
	
	
	
	

	5. 
	Siswa mengiuti perayaan Ekaristi setiap hari minggu!
	
	
	
	

	6. 
	Siswa mengikuti kegiatan rohani!
	
	
	
	

	7. 
	Siswa mengikuti ibadat KBG!
	
	
	
	












DAFTAR PUSTAKA

Buku dan Jurnal
Wahid Abdurrahman KH, 2009. “Ilusi Negara Islam: Ekspansi Gerakan dan Transnaional di Indonesia”, Wahid Institute, Jakarta
Hudi Ilhan, 2017.  “Pengaruh Pengetahuan Moral terhadap Perilaku Moral pada Siswa SMP Negeri Kota Pekan Baru Berdasarkan pendidikan Orangtua” , JURNAL PEKAN, No. 1: 30.
Darajat Zakiah, 2003. Psikologi Agama, Bulan Bintang, Jakarta
Departemen Pendidikan RI, 2004. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,  Sinar Grafika, Jakarta.
Syukri Fauzan Irham Icep, dkk, 2019. “Pengaruh Kegiatan Keagamaan terhadap kualitas Pendidikan”, JURNAL PENELITIAN PENDIDIKAN ISLAM, No. 1 : 25
Sjarkowi, 2006. Pembentukan Kepribadian Anak, Peran Moral, Intelektual, emosional, dan sosial sebagai wujud integritas membangun jati diri, PT. Bumi Aksara, Jakarta
Nasution Harun, 1979. Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspek Jilid I  UI Pres, Jakarta
Muhamin, 1989. Probelmatika agama dalam kehidupan manusia, Kalam Mulia, Jakarta
Sjarkowi, 2006. Pembentukan Kepribadian Anak, Peran Moral, Intelektual, emosional, dan sosial sebagai wujud integritas membangun jati diri, PT. Bumi Aksara, Jakarta
Nasution Harun, 1979. Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspek Jilid I , UI Pres, Jakarta
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2000. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta
Hafidhuddin Didin, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’An, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta
Kesuma Dharma, 2011. Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, PT Remaja Rosdakarya, Bandung
Burdah Ibnu, 2013. “Pendidikan Karakter Islami”  Erlangga, Jakarta 
Asy-Syalhub Aziz Abdul Fuad dan Al-Muzaidi Zaidan bin Haris, 2011. “Panduan Etika Muslim Sehari hari”, Pustaka Elba, Surabaya
Kesuma Dharma, 2011. Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, PT Remaja Rosdakarya, Bandung
Lickona Thomas, 1991. Mendidik Untuk Membentuk Karakter(Sekolah Dapat Memberikan Pendidikan tentang Sikap Hormat dan Bertanggung jawab), ter. Juma Abdu Wamaungo, Bumi Aksara, Jakarta
Sobri Muhammad, 2020. Kontribusi Kemandirian Dan Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar Guepedia, Jakarta
Hurlock B Elizaabeth, 1976. Perkembangan Anak Jilid 2, terj. Med Meitasarii Tjadrasa, Erlangga, Jakarta
Crow D. Lester & Crow Alice, 1996. Introduction to Education, American Book Company,  New York
Slameto, 2003. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar. Rineka Cipta, , Jakarta
Hurlock B. Elizaabeth, 1976. Perkembangan Anak Jilid 2, terj. Med Meitasarii Tjadrasa, Erlangga, Jakarta
Tulus Tu’u, 2004. Peran disiplin pada perilaku dan prestasi siswa. Rineka Cipta, Jakarta
Riduwan. 2009. Metode & Teknik Menyusun Proposal Penelitian, Alphabet, Bandung
Iman Ghozali,  2006.  Ekonometrika, Teori, Konsep dan Aplikasi dengan SPSS 25, Badan Penerbit Unidip, Semarang 
Sugiyono, 2010. Metode Penelitian Pendidikan. Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D. Alphabet, Bandung 
Konferensi Wali Gereja Indonesia tentang Aku Percaya Art. 4 dalam P. Herman Embuiru (penterj.), 2007. Dokumen Katekismus Gereja Katolik, Nusa Indah, Ende

Kitab Suci
Efesus 2:8-9 
Ibrani. 11:6
Roma. 1:17, Hab. 2:4
Roma. 10:9
Yesaya 64:6

image3.wmf
2

)

(

1

e

N

N

n

+

=


oleObject1.bin

image1.png




image2.jpeg




